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1. Latar Belakang

Manusia sebagai makhluk sosial senantiasa selalu berinteraksi dan
berkomunikasi dengan orang lain. Alat komunikasi yang paling efektif digunakan
oleh manusia dalam lingkungan sosial yaitu berbicara, karena dengan mudah
dapat dilakukan oleh setiap orang. Berbicara adalah alat komunikasi lisan yang
disampaikan melalui kata-kata dan merupakan hasil berfikir seseorang untuk
menyampaikan pesan kepada orang lain. Berbicara yang baik seharusnya
mengandung makna agar dapat difahami dan dimengerti oleh orang lain. Oleh
karena itu secara singkat dapat disimpulkan bahwa berbicara dapat dimaknai
scbagai “bentuk bahasa yang menggunakan artikulasi atau kata-kata yang
digunakan untuk menyampaikan maksud.” (Hurlock,1978, him: 176).

Kemampuan berbicara yang baik seharusnya dimiliki oleh setiap orang,
karena selain berguna sebagai alat untuk berkomunikasi, berbicara juga sebagai
salah satu media untuk membantu memenuhi kebutuhannya. begitu pula bagi anak
usia dini. Kemampuan berbicara memiliki peranan penting dalam kehidupan anak.
Kemampuan berbicara dengan baik akan membantu anak memenuhi
kebutuhannya seperti kebutuhan untuk makan, minum bahkan untuk memperoleh
pengetahuan. Dengan berbicara anak dapat menyampaikan berbagai keinginan
dan mengungkapkan perasaannya, sehingga orang lain akan mengerti dengan apa
yang dikatakannya.Selain itu, peran berbicara untuk anak usia dini adalah sebagai
sarana bagi anak untuk mendapatkan dan memberikan informasi, juga saling
bertukar informasi dan pengetahuan dengan temannya. Adapun fungsi berbicara
seperti dituliskan dalam Depdiknas antara lain : sebagai sarana untuk
berkomunikasi dengan lingkungan, sebagai alat untuk mengembangkan
kemampuan intelektual anak, sebagai alat untuk mengembangkan ekspresi anak
dan sebagai alat untuk menyatakan perasaan dan buah pikiran kepada orang lain.
(Depdiknas : 2003).
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Melihat pentingnya peranan berbicara bagi anak usia dini, maka anak yang
tidak memiliki kemampuan berbicara dengan baik akan berdampak bagi aspek
perkembangan lainnya. Diantaranya anak akan mendapatkan kesulitan didalam
berkomunikasi dengan diri dan lingkungannya sehingga akan berpengaruh
terhadap perkembangan sosial anak. Anak juga tidak dapat mengekspresikan hasil
pemikirannya melalui kata-kata sehingga berpengaruh terhadap perkembangan
kosakata anak. Selain itu anak juga tidak mampu mengungkapkan berbagai
keinginan dalam dirinya, sehingga akan mendapatkan kesulitan dalam memenuhi
kebutuhannya. Dampak lain dari kurangnya ketermpilan berbicara akan
berpengaruh terhadap perkembangan intelektual anak karena berbicara merupakan
hasil dari proses berfikir anak. Dengan berbicara maka secara tidak langsung anak
jugadapat mengembangkan kemampuan berfikirnya.Jean Piaget mengatakan
bahwa bahasa itu bukanlah suatu ciri alamiah yang terpisah, melainkan salah satu
di antara beberapa kemampuan yang berasal dari kematangan kognitif. (Abdul
Chaer: 2003). Oleh karena itu, kemampuan berbicara tentunya sangat penting bagi
kemampuan anak untuk berkomunikasi dan meningkatkan kemampuan berfikir
anak.Namun melihat kondisi dilapangan, sangat disayangkan berbagai
permasalahan tentang kemampuan berbicara muncul dan menghambat
perkembangan berbicara di Taman kanak-kanak.

Hal ini terjadi di Taman Kanak-kanak Trisula Perwari kabupaten
Purwakarta. Berdasarkan hasil observasi, khususnya pada kelompok B yaitu
kelompok usia 5-6 tahun mengalami perkembangan kemampuan berbicara yang
belum sesuai dengan indikator pencapaian perkembang berbahasa, terutama
lingkup mengungkapkan bahasa atau berbicara. Berdasarkan dokumen yang ada,
diperoleh data bahwa dari 26 anak, ada 10 anak yang termasuk kedalam kategori
belum berkembang (BB) artinya bahwa anak belum dapat mengungkapkan
bahasanya, 13 anak yang termasuk kedalam Mulai Berkembang (MB) artinya
anak sudah dapat mengungkapkan bahasanya dengan bantuan guru dan 3 anak
atau 10 % yang termasuk kedalam kelompok berkembang sesuai dengan harapan
(BSH) artinya anak sudah dapat mengungkapkan bahasanya sesuai dengan

indikator tingkat pencapaian perkembangan. Dapat disimpulkan bahwa
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kemampuan berbicara anak pada kelompok B masih kurang baik dan ada banyak
anak yang masih memerlukan bimbingan dan latihan dari guru. (data
selengkapnya ada pada lampiran 1.1).

Selain itu, pereliti juga melihat pada catatan anekdot yang diperoleh
selama mengadakan observasi di kelompok B. Peneliti menyimpulkan upaya guru
dalam meningkatkan kemampuan berbicara di Taman Kanak-kanak Trisula
Perwari, terlihat kurang optimal. Selain itu penggunaan metode dan media
pembelajaran kurang menarik bagi anak, sehingga anak merasa bosan ketika
mengikuti pembelajaran berbahasa. Terlihat ketika pembelajaran menirukan
kembali sajak yang didengarkan, guru hanya menggunakan majalah.Ketika
pembelajaran berlangsung, hanya beberapa anak yang mau mengikuti
pembelajaran, sedangkan anak yang lainnya lebih senang bermain, bercanda
dengan temannya, dan berlari-lari didalam kelas.Ketika guru memberikan
kesempatan untuk menirukan sajak kembali, hanya ada satu anak yang berani
maju kedepan tanpa bantuan guru, dua anak yang dapat membaca sajak dengan
bantuan guru, sedangkan anak yang lainnya tidak mau mengikuti pembelajaran.
Hal yang sama terjadi ketika pembelajaran mendengarkan cerita. Ketika
pembelajaran guru tidak menggunakan media apapun, guru menggunakan
tekhnik bercerita langsung. Walaupun guru sangat ekspresif ketika bercerita,
namun anak kurang memperhatikan guru. Ketika guru meminta anak untuk
menceritakan kembali isi cerita yang telah didengar, hanya ada beberapa anak saja
yang mau bercerita di depan kelas, itupun dengan bantuan guru. (dapat dilihat
pada lampiran 1.2.).

Melihat kondisi yang dipaparkan diatas, nampaknya diperlukan adanya
suatu metode pembelajaran yang menarik untuk meningkatkan motivasi belajar
anak dalam upaya meningkatkan kemampuan berbicara anak. Salah satu metode
yang dapat digunakan dalam meningkatkan kemampuan berbicara anak di Taman
Kanak-kanak adalah metode bercerita dengan menggunakan boneka.

Metode bercerita dengan menggunakan boneka adalah cara mengajar yang
diberikan dalam bentuk menuturkan dan menyampaikan cerita dengan

menggunakan media boneka, dengan tujuan untukmelatih konsentrasi anak didik,
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melatih daya pikir dan fantasi anak, serta megembangkan perbendaharaan kata
kepada anak didik. Seperti diungkapkan oleh Andi Yudha bahwaMetode bercerita
adalah suatu proses kreatif anak-anak yang dapat mengaktifkan aspek intelektual,
aspek kepekaan, kehalusan budi, emosi, seni, fantasi dan imajinasi tidak hanya
mengutamakan otak kiri, tapi juga otak kanak anak. (Andi Yudha.:2009).

Metode bercerita dengan menggunakan boneka memberikan manfaat yang
banyak diantaranya dapat meningkatkan kemampuan berbicara anak seperti
kemampuan untuk menambah perbendaharaan kata, menjawab pertanyaan dan
menceritakan kembali cerita yang telah didengarkan oleh anak. Selain itu bercerita
juga dapat meningkatkan kemampuan anak untuk berimajinasi.(Andi
Yudha:2009.). Terlebih lagi dengan menggunakan media boneka. Boneka
dimanfaatkan oleh guru sebagai media pembelajaran untuk menyampaikan isi
cerita, Selain itu karena boneka sangatlah dekat dengan dunia anak, maka dengan
menggunakan boneka anak akan mudah menirukan kembali isi cerita seperti
dicontohkan oleh guru dan akan mampu bercerita, mengungkapkan imajinasi dan
perasaannya dengan menggunakan bahasa yang sederhana yang sesui dengan
karakteristik anak. Hal ini tentunya akan meningkatkan kemampuan anak untuk

berbicara secara lisan.

Melihat  keunggulan metode bercerita dengan menggunakan media
boneka, dan juga berdasarkan pada permasalahan yang telah dipaparkan, untuk
mengatasi berbagai permasalahan dan sebagai bahan refleksi bagi guru didalam
menciptakan metode pembelajaran menarik bagi anak usia dini , maka peneliti
menyimpulkan dan berupaya untuk melakukan penelitian dalam judul penelitian
“Meningkatkan Kemampuan Berbicara Anak Dengan Metode Bercerita

Menggunakan Boneka Tangan”.

2. Rumusan Masalah

Sesuai dengan latar belakang permasalahan yang telah dipaparkan,
permasalahan umum dalam penelitian ini adalah, bagaimana metode bercerita
dengan media boneka dapat meningkatkan kemampuan berbicara anak khususnya

di kelompok B Taman Kanak-kanak Trisula Perwari kabupaten
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Purwakarta.Adapun  secara khusus beberapa rumusan masalah penelitian

dituangkan dalam beberapa pertanyaan penelitian sebagai berikut :

1. Bagaimana kemampuan berbicara anak kelompok B di Taman Kanak-kanak

C.

Trisula Perwari Kabupaten Purwakarta sebelum diberikan metode bercerita

dengan menggunakan boneka.

Bagaimana upaya penerapan metode bercerita menggunakan media boneka

diberikan pada anak kelompok B di Taman Kanak-kanak Trisula Perwari

Kabupaten Purwakarta.

Bagaimana peningkatan kemampuan berbicara anak kelompok B di Taman

Kanak-kanak Trisula Perwari Kabupaten Purwakarta setelah diterapkan

metode bercerita menggunakan boneka.

Tujuan Penelitian

Adapun tujuan dari penelitian kami adalah sebagai berikut :

1.

Untuk memperoleh/ mengetahui kemampuan berbicara anak kelompok

B di Taman Kanak-kanak Trisula Perwari Kabupaten Purwakarta.

. Untuk memperoleh / mengetahui penerapan metode bercerita

menggunakan boneka dalam meningkatkan kemampuan berbicara
anak kelompok B di Taman Kanak-kanak Trisula Perwari Kabupaten

Purwakarta.

. Untuk memperoleh/ mengetahui sejauh mana peningkatan kemampuan

berbicara anak kelompok B di Taman Kanak-kanak Trisula Perwari
Kabupaten Purwakarta, sebelum dan sesudah metode bercerita

menggunakan boneka diberikan.

Manfaat Penelitian

Secara umum manfaat dari penelitian yang kami lakukan diharapkan akan

mampu memberikan pengetahuan dan informasi baru berkaitan dengan bagaimana

upaya seorang guru taman kanak-kanak dalam upaya meningkatkan kemampuan

pengembangan bahasa anak usia dini khususnya kemampuan berbicara anak usia

dini.
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Manfaat penelitian diatas kami ungkapkan secagai berikut :
1. Manfaat Praktis

Bagi Peneliti, pengetahuan dan pengalaman pribadi kepada peneliti
berkaitan dengan manfaat dari metode bercerita menggunakan boneka
bagi anak Taman Kanak-kanak, dalam rangka meningkatkan kemampuan
berbicaranya.

Bagi guru, menambah pengetahuan dan wawasan baru mengenai
bagaimana pemanfatana metode bercerita dengan menggunakan media
boneka untuk membantu pengembangan kemampuan berbicara peserta
didiknya agar dapat berkembang secara optimal. Juga sebagai bahan
refleksi diri untuk memperbaiki berbagai kesalahan didalam penggunaan

metode dan media pembelajaran yang sesuai.

2. Manfaat Teoritis

Dapat memberikan sumbangan pengetahuan secara ilmiah dalam
meningkatkan kemampuan berbicara anak usia dini melalui kegiatan

bercerita yang sesuai dengan karakteristik perkembangan anak usia dini

Dapat dijadikan sebagai acuan bagi lembaga pendidikan anak usia dini
didalam mengembangkan program pembelajaran yang sesuai dengan

kebutuhan khususnya pengembangan kemampuan berbicara anak.

3. Bagi Perkembangan Penelitian Selajutnya

Memberikan pengetahuan dan wawasan baru tentang peningkatan
kemampuan berbicara anak melalui metode bercerita dengan
menggunakan boneka.

Memberikan insfirasi yang baru untuk dijadikan bahan kajian bagi

penelitian berikutnya yang lebih luas.
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4.

Struktur Organisasi Skripsi

BAB |

BAB Il

BAB IlI

. yaitu Pendahuluan yang berisi tentang latar belakang masalah,
identifikasi masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian,

manfaat penelitian, dan struktur organisasi skripsi

'yaitu Kajian Teoritis yang berisi tentang berbagai referensi yang
menjelaskan tentang konsep, pengertian dan teori-teori yang
berkaitan dengan permasalahan yang akan dikaji oleh peneliti.
Antara lain  mencakup : konsep perkembangan bahasa,
keterampilan berbicara anak usia dini, dan konsep bercerita

dengan menggunakan boneka.

. yaitu Metode Penelitian yang berisi tentang lokasi dan subjek
penelitian, metode dan desain penelitian,  penjelasan istilah,

Tekhnik dan instrumen penelitian, dan analisias data.

BAB IV : yaitu Hasil Penelitian yang berisi tentang hasil penelitian dan

BAB V

pembahasan

: yaitu Penutup yang berisi kesimpulan dan rekomendasi .

Miranti Rachmawati, 2014
Meningkatkan Kemampuan Berbicara Anak Melalui Metode Bercerita Menggunakan Boneka

Tangan

Universitas Pendidikan Indonesia | repository.upi.edu | perpustakaan.upi.edu



